
YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya memberikan insentif

bagi 150 ustadz dan ustadzah

dari pondok pesantren, ma-

drasah diniyah, dan Taman

Pendidikan Alquran (TPA).

Insentif tersebut dialokasikan

dari APBD Kota Yogya 2021

yang disalurkan melalui

Kantor Kementerian Agama

(Kemenag) Kota Yogya.

Kepala Kantor Kemenag

Kota Yogya Nur Abadi, menje-

laskan insentif yang diberikan

merupakan hibah dari

Pemkot Yogya. “Jumlahnya

sudah bertambah dibanding

tahun lalu,” katanya di sela

penyaluran secara simbolis,

Selasa (21/9).

Menurutnya, setiap ustadz

dan ustadzah akan menerima

insentif sebesar Rp 1 juta. Se-

tiap penerima harus meme-

nuhi syarat yaitu minimal su-

dah mengajar selama dua

tahun. Namun demikian jika

dibanding jumlah pengajar di

pondok pesantren, madrasah

dan TPAdi Kota Yogya, pener-

ima insentif masih sangat se-

dikit. Hal ini karena total ada

sekitar 3.000 pengajar.

Oleh karena itu, imbuhnya,

penerima program insentif se-

lalu berganti setiap tahun.

Harapannya seluruh ustadz

dan ustadzah bisa menerima

insentif tersebut secara bergi-

liran.                                     (Dhi)-f

Tingginya angka kasus

kesehatan jiwa di DIY men-

dorong DPRD DIY berinisi-

atif melakukan penyu-

sunan Rancangan Peratur-

an Daerah (Ranperda) ten-

tang kesehatan jiwa. Pe-

nyusunan Peraturan Dae-

rah menjadi peluang untuk

membangun kebijakan pe-

nanganan kesehatan jiwa

yang tersistem sehingga

bisa menjadi panduan dan

landasan semua stakehold-

er yang bergerak di isu ke-

sehatan jiwa.

Pusat Rehabilitasi YAK-

KUM menyelenggarakan

Diseminasi Policy Brief In-

vestasi Membangun Eko-

sistem Sehat Jiwa yang

Komprehensif di DIY dalam

rangka menyambut Hari

Kesehatan Jiwa Sedunia

2021. Disemininasi daring

yang dilakukan Pusat Reh-

bilitasi YAKKUM, Selasa

(21/9) merupakan bagian

dari memperkuat aspirasi

pemerhati dan pegiat kese-

hatan jiwa di Indonesia.

Acara dihadiri Jaimun

(Program Manager Pusat Re-

habilitasi YAKKUM), Desty

Endah (penyintas orang de-

ngan disabilitas psikososial),

Tri Wahyuni Suci (Tim Pe-

nulis Policy Brief Pusat Re-

habilitasi YAKKUM), OPD

lintas sektor di DIY, Kabu-

paten Sleman, Gunungkidul,

Kulonprogo dan Kabupaten

Bantul, jaringan Peduli

Disabilitas Psikososial, Aka-

demisi.

Jaimun berharap, Ran-

perda Kesehatan Jiwa lebih

holistik yang membangun

sinergi tidak hanya aspek ke-

sehatan tapi juga lainnya.

“Harapannya payung Perda

Kesehatan Jiwa bisa men-

dorong peran desa dalam ke-

hidupan disabilitas psiko-

sosial menjadi warga negara

yang produktif dan menyo-

kong pembangunan desa

yang baik,” katanya.

Tri Wahyuni Suci menu-

turkan, selama ini, pena-

nganan kesehatan jiwa di

DIY masih menekankan

upaya kuratif. Dia berharap

dalam Perda nantinya, su-

dah ada upaya promotif, per-

ventif dan rehabilitatif. 
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Pertanian Perkotaan Harus Sinergikan Pariwisata
YOGYA (KR) - Kendati Kota

Yogya tidak memiliki lahan perta-

nian yang cukup luas namun sektor

tersebut memiliki peluang di masa

pandemi. Terutama jika pertanian

perkotaan disinergikan dengan

pariwisata. Sehingga bukan

mengedepankan aspek kuantitas

melainkan kualitas.

Anggota Fraksi Partai NasDem

DPRD Kota Yogya Oleg Yohan,

mengungkapkan pada masa pande-

mi ini pertanian menjadi destinasi

wisata bagi masyarakat sekitar. “Di

samping bisa mendukung rasa go-

tong royong di antara pelaku perta-

nian perkotaan, hasilnya juga bisa

dimanfaatkan untuk membantu

warga yang tengah menjalani iso-

lasi mandiri,” tandasnya.

Wakil Ketua Komisi B ini meni-

lai, pertanian Kota Yogya memiliki

spesifikasi khusus. Ketahanan pa-

ngan tidak bisa dengan mengejar

produksi besar karena lahan yang

terbatas. Sehingga arah kebijakan-

nya lebih pada untuk menjamin

ketersediaan pangan dengan meli-

batkan beberapa OPD terkait.

Terutama yang tugas dan

fungsinya dalam hal ketersediaan

dan distribusi pangan serta ke-

amanan mutu pangan. “Kota ini

kan pusat perdagangan, pastilah

ketersediaan pangan tergantung

dari daerah penyangga di sekitar

kota,” imbuhnya.

Oleh karena itu, dalam berbagai

kesempatan Oleg berupaya mem-

berikan edukasi ke masyarakat.

Salah satunya belum lama ini de-

ngan menjadi narasumber utama

selaku pemerhati pertanian perko-

taan dalam diskusi yang digelar

oleh salah satu LSM Belanda yakni

Hivos melalui project Switch Asia

Local Harvest yang didanai Uni

Eropa. Dalam ajang tersebut

dirinya menjabarkan potensi perta-

nian yang berorientasi pariwisata

dan keindahan.

Oleg mencontohkan, daerah lain

membudidayakan tanaman cabai

namun tujuannya ialah hasil buah-

nya. Sedangkan Kota Yogya bisa di-

jual pohonnya sekaligus buahnya.

Begitu juga dengan budidaya ta-

naman pisang yang orientasinya

pada keindahan untuk tujuan hi-

asan. 

“Itu memiliki nilai lebih yang

harganya bisa jauh lebih unggul

dan kompetitif karena sifatnya ho-

bi,” tandasnya.

Tidak hanya itu, lima rute gowes

wisata kampung yang ditawarkan

Pemkot Yogya, pitstopnya harus

melalui pertanian perkotaan. Lima

rute tersebut ialah Dinas Pari-

wisata Kotabaru hingga Bendung

Lepen, dari Pasar Klithikan hingga

Pasar Ngasem, dari depan McD

Jalan Jenderal Sudirman hingga

Museum Diponegoro, dari Museum

TNI hingga Makam Wijaya Brata,

dan terakhir dari Taman Pintar

Senopati hingga Taman Pintar II di

Jalan Tegalturi. (Dhi)-f
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OLEG YOHAN
Fraksi Partai NasDem

TINGGI, KASUS KESEHATAN JIWA DI DIY

Dibutuhkan Perda yang Lebih Holistik
YOGYA (KR) - Berdasarkan data Riskesdas

tahun 2018, DIY berada pada posisi kedua se-
Indonesia setelah provinsi Bali sebagai provinsi de-
ngan kasus kesehatan jiwa tertinggi, baik Orang
Dengan Masalah Kejiwaan (ODMK) maupun
Orang Dengan Disabilitas Psikososial (ODDP)
atau Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ).

Pemkot Beri Insentif 150 Ustadz


